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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai(dari suatu urusan),kerjakanlah dengan sungguh-sungguh(urusan) yang lain, dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al Insyirah:6-7) 
“Hasil tidak akan pernah mengkhianati proses” 
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1. Naskah Akdemik Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-






Triyanto Setyo Prabowo. S351502046. TANGGUNG JAWAB CALON NOTARIS YANG 
SEDANG MAGANG TERHADAP KERAHASIAAN AKTA. 2017. Progam Magister 
Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pertanggung jawaban calon notaris dalam 
melaksanakan kegiatan magang dalam menjaga kerahasiaan akta. Berdasarkan ketentuan 
penambahan pasal 16 A Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris, 
dinyatakan calon notaris magang disamakan dengan notaris yaitu berkewajiban bertanggung 
jawab menjaga kerahasiaan atas akta yang dibuatnya.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif. Sifat penelitian ini preskriptif 
dengan analisa deduktif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari penelitian kepustakaan guna mendapatkan landasan teoritis yang 
berhubungan dengan pembahasan. 
Hasil penelitian bahwa redaksi pasal 16 A Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
jabatan Notaris yang seharusnya berkewajiban menjaga kerahasiaan segala sesuatu terkait 
dengan akta yang dibuatnya adalah notaris, bukan calon notaris magang. Perlu adanya 
ketentuan tersendiri yang mengatur calon notaris magang.  
Saran kepada INI : untuk mengusulkan kepada DPR agar pasal 16 A Undang-Undang 2 
tahun 2014 untuk dirubah dan harus berpedoman pada, Pasal 5 Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan, 
menjelaskan bahwa dalam membentuk Peraturan Perundang-undangan harus dilakukan 
berdasarkan pada asas Pembentukan Peraturan Perundang-undangan yang baik. 

















Triyanto Setyo Prabowo. S351502046. RESPONSIBILITY PROSPECTIVE NOTARY WHO 
WAS AGAINST THE SECRECY OF AN APPRENTICE CERTIFICATE.2017. Notarial Studies 
Faculty of Law Sebelas Maret University. 
This research aimed to analyze the responsibility of the notary candidates in 
implementing an apprentice activity to keep the vote certificate. Based on the additional term 
of article 16 A of the Act number 2 year 2014 about office notary, it was expressed that the 
notary candidates in apprenticeship was equated to a profesional notary, that is, he had 
responsibilities to maintain recrecy over the votes which he made. 
This research used the normatif methidology. The nature of the research was prescriptive 
with deductive analysis. The source of data analysed in this research is the secondary data 
achieved from the literary studies for the sake of finding the theoretical base which correlates 
with the discussion. 
This research resulted that article 16 A of the Act number 2 year 2014 which expressed 
the obligation of the notary in keeping the secret of the votes he made was absolutely supposed 
only to the notary, not to the intership candidate notary. It needs an own regulation which set 
the provision of the internship candidates notary. 
Advice to Indonesian Notary Association(INI): to propose to the DPR that article 16 A 
of the Act number 2 year 2014 to make the change and must be based on , article 5 of the Act 
Republic of Indonesia number 12 year 2011 on the establishment of legislation , explained that 
in forming legislation to do based on the principle of the formation of legislation good . 
Keywords: notary candidate , apprentice , responsibility 
 
